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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

1. Pelindungan terhap pencipta lagu dan/music yang merupakan
perlindungan hukum atas keaslian sebagai ciptaan yang bersifat pribadi
terjadi sejak karya cipta lagu dan music tersebut dilahirkan. Pihak lain
dapat mengeploitasi karya cipta pihak lain termasuk dalam karya cipta
lagu dan/music dengan izin dari pencipta berdasarkan lisensi dalam
kasus Kill The DJ dan Titta Rizki yang terjadi pelanggaran oleh orang
yang bertanggungjawab. Perlindungan pada kasus Kill The Dj dan
Titta Rizki mempunyai nilai royalty maka harus didaftarkan sesuai
dengan syarat dan ketentuan unsur keaslian dan Kkreativitas dari suatu
karya cipta, bersifat pribadi dan mendapatkan perlindungan selama
penciptanya hidup dan terus berlangsung 70 tahun setelah penciptanya
meninggal dunia perlindungannya berlangsung selama 50 tahun sejak
pertama kali dilakukan pengumuman, ciptaan yang tidak diketahui
penciptanya sehingga dipegang haknya oleh negara.

2. Penyelesaian sengketa dapat dilakukan dengan melalui Ligitasi dan
Non-Ligitasi. Dalam Non-Ligitasi penyelesaian sengketa yang dapat
dilakukan adalah berupa Mediasi, Konsiliasi maupun melalui
Arbritase. Sesuai dengan contoh kasus yang penulis uraikan bahwa
tahapan-tahapan yang dapat di selesaikan dalam perkara tersebut

dinyatakan dengan jelas tentang Undang-Undang Hak Cipta bahwa
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pencipta atau pemegang hak cipta berhak mengajukan gugatan ganti
rugi atas pelanggaran hak ekonomi dan hak moral, memohon
penyitaan, gugatan penyerahan kembali, penghasilan yang diperoleh
dari tindak pidana hak cipta. Pengaturan tentang jalur penyelesaian
diatur dalam Undang-Undang No 30 Tahun 1999 tentang Arbritase
dan Alternative Penyelesaian Sengketa. Pengadilan Niaga ini
pengadilan yang khusus dibentuk untuk di lingkungan peradilan umum
yang berwenang memeriksa, mengadili dan memberi putusan terhadap
perkara kepailitan dan penundaan kewajiban dan pembayaran utang
(PKPU). Selain itu, Pengadilan niaga juga berwenang menangani
sengketa komersial lainnya seperti dibidang hak kekayaan intelektual
(HKI) dan sengketa dalam proses likuidasi bank yang dilakukan
lembaga penjamin simpanan (LPS). Pencipta dengan melalui ahli
warisnya berhak menuntut ganti rugi (Pasal 96). Ganti rugi yang
dimaksud berupa pembayaran sejumlah uang yang dibebankan kepada
pelaku pelanggaran hak ekonomi pencipta, pemegang hak cipta,
dan/atau pemilik hak terkait berdasarkan putusan pengadilan perkara
perdata atau pidana yang berkekuatan hukum tetap atas kerugian yang
diderita pencipta, pemegang hak cipta dan/atau pemilik hak terkait.
Pembayaran ganti rugi kepada pencipta, pemegang hak cipta dan/atau
pemilik hak terkait dibayarkan paling lama enam bulan setelah putusan
pengadilan berkekuatan hukum tetap (Inkracht van gewijsde). Di

samping itu juga, ahli waris berhak menggugat setiap orang yang telah
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dengan sengaja dan tanpa hak dan tanpa persetujuan pencipta yang
melanggar hak moral (Pasal 98). Hak moral langgar dengan cara tidak
mencantumkan nama pribadi pencipta yang telah meninggal dunia,
sehingga pihak yang beritikad buruk itu telah terbukti melanggar Pasal

5 Undang-Undang Hak Cipta

B. SARAN

1. Perlindungan hukum terhadap pencipta harus melakukan pendaftaran
Ciptaan sesuai dengan prosedur persayaratan yang telah diatur oleh
undang-undang. Sesuai dengan Undang-undang No 28 tahun 2014 dimana
perlindungan hukum masa berlaku Perlindungan Hak Cipta atas Ciptaan
yang dihitungkan sejak tanggal Pengumuman bagian yang terakhir. Aparat
penegak hukum juga harus tegas dalam menegakan peraturan perundang-
undangan yang berlaku sehingga tidak ada kealpaan dalam menentukan
peraturan mana yang berlaku bagi pencipta yang merasa dirugikan dan

bagi pelanggar aturan yang menyalahgunakan hak cipta orang lain.

2. Menurut penulis mekanisme yang tepat dilakukan sesuai kasus di atas oleh
penggugat adalah dengan cara melakukan gugatan langsung melalui
Pengadilan Niaga, karena kasus di atas menunjukan bahwa bisa ditangani
oleh Pengadilan Niaga. Sebagaimana kita tahu Pengadilan Niaga
merupakan Pengadilan yang berwenang juga untuk menangani sengketa

komersial seperti HKI.
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